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1.1.      Pendahuluan 

 SektorqindustrigdignegarawIndonesiawteruswbertumbuhwsejalanlldengan 

berkembangnya teknologi dan sistem produksi pada industri, khususnya industri 

kimiayyanglmengalamiypeningkatanydariltahunlkeltahun. Industrilkimia.memiliki 

peranan penting dalam kehidupan masyarakat, karena banyak.memproduksi barang 

mentah.maupunqbarangqjadiyuntukymencukupi.kebutuhanymanusia.nSalahosatu 

bahan.kimia.yang.banyak dijadikan.sebagai.bahan baku.pada proses.industri kimia 

adalah.asamlstearat.nAsam.stearatoadalahwsalahosatu.golongangdarioasam.lemak 

yangodiperoleh,dari.proses.hidrolisis.minyak nabati.maupun.hewani.  

 Crude Palm Oil (CPO) adalah.salah satu bahan baku.untuk pembuatan asam 

stearat, yang mana pada.CPO memiliki kandungan.Trigliserida yang dapat.dirubah 

menjadi asam lemak.melalui proses hidrolisis, kandungan asam lemak.inilah yang 

digunakanountukmpembuatanmasam stearat. Sehingga Indonesiamberpotensi 

memproduksi asamostaeratosendiri0dari bahan0baku.produk0pertanian0Indonesia 

yaitujCPO. 

 Asam stearat memiliki.rumus kimia C18H3O2.dengan nama IUPAC.asam 

oktadekanoat. Asam stearatmmemiliki banyakosekaliokegunaan,mdiantaranya 

digunakanmsebagaimbahanmbakumdalammpembuatanpdeterjen,osabun,jkemasan 

makanan,okosmetik,oshampo,opembuatanolilin,osuplemen0makanpdaniipelumas. 

Banyaknyao0kegunaanodaribasamostearatosebagaiobahanobaku0mengakibatkan 



permintaan pasar terhadap.kebutuhan asam stearat.meningkat. Sehingga perlu di 

lakukan.perancangan pabrik asam stearat.untuk memenuhi kebutuhanmdalam 

negeri, dan juga.meningkatkan nilai eskpor. 

  

1.2. Sejarah dan Perkembangan 

 Asam oktadekanoat adalah nama IUPAC.dari asam stearat yang.merupakan 

asamolemakojenuh.yangodapat diperolehodari lemakohewani.maupun lemak dan 

minyak tumbuhan.seperti pada CPO. Kataostearatoberasal.dari bahasa Yunani 

stear yangmartinyam“lemakopadat”.mAsamostearatmmemilikiorumusmmolekul 

CH3(CH2)16COOH dan strukturkmolekulnyaladalah 

 

 

   Gambar 1.1. Strukturjmolekuljasamjstearat 

 Asam stearat mempunyaimnama lain yaitumn – oktadekanoat, 1-

heptadekanekarboksilat, n – oktadecylik.dan.asam stearophanat. Asam stearat 

adalah suatu asam.lemak dengan rantai.yang panjang memilikij18 atom karbon 

tanpa ikatan.rangkap. Asam stearat diklasifikasikanjsebagai suatu asamjlemak 

jenuh. Asam stearat dapatjdiperoleh dari lemak hewan.seperti pada sapi, babi dan 

biri – biri sekitar 9% – 12% serta.unggaslsekitar 6%. Umumnya minyak.goreng 

memilikiikandungan.asam stearat.yangisangat sedikit sekitar 2% - 4%, walapun 

demikian.hidrogenasi dari minyak goreng.dapat meningkatkan kadar.asam stearat. 

 Sebelum pada.tahun 1974, satu-satunya peraturaniyang melibatkaniasam 

stearat adalahmpenggunaannya sebagai bahanmtambahan makanan. Sejarah 

pengaturan asamistearat dapat dibagi menjadiidua bagian: yang terkaitidengan 



penggunaaniasam stearat sebagaiibahan tambahan makananjdan yang terkait 

dengan pelabelan.makanan.  Asam stearat murni.dari asam lemak.telah disetujui 

untuk digunakan.sebagai bahan dalam.pembuatan makanan salah.satunya seperti 

permen karet. Peran asam.stearat dalam peraturan pelabelan.makanan telah terkait 

denganjlemak total danjtetap konsistenjdengan asam lemakjjenuh rantai panjang 

lainnya.  

 

1.3. Kegunaan Produk 

 Penggunaanoasamostearat telahpbanyakjdigunakanopada sintesisjsurfaktan 

karena.asam stearatjdapat.diperoleh dalam jumlah besar.dari turunan minyak.nabati 

sepertikminyak.kelapaksawit. Selain itukminyak nabatiomerupakanobahan yang 

palingkseringkditemukanjdankmurah (Syukri dan Masyithah, 2018). 

 Dalamjbidangjindustrijasam stearatjdipakai.sebagaijbahanjpembuatanjlilin, 

sabun,kplastik,kkosmetik, danjuntukkmelunakkanjkaret. Asamlstearatodigunakan 

untuk.mengeraskan sabun.terutama yang terbuat.dari minyakknabati. Asamkstearat 

jugaldigunakanksebagai bahankpemisahkcampuran ketikajmembuat plaster tuang 

dari potonganjcetakan plaster atau punjcetakan sisa dan ketika membuatjcetakan 

dari tanah liatmasli, tepung asam stearat dilarutkanmdalam air danjlarutan 

disemprotkan keopermukaankuntukkdipisahkanjsetelahjdituang.  

 Ester – ester dari.asam stearat pada.etilen glikol, glikol stearat.dan glikol 

distearat digunakanjuntuk menghasilkanjefek mutiara padajsampo, sabun, dan 

produk kosmetikiyang lain. Ester tersebutjditambahkan ke dalamjproduk dalam 

bentuk cairanjdan membentuk kristaljdibawah kondisi yangjdikontrol. 

 



1.4. Macam-macamkProseskPembuatan 

 Proses pembuatanjasam stearatkmenggunakankbahankbaku minyakjkelapa 

sawit atau CPOjterdiri dari 3 tahap.utama, yaitu tahap hidrolisisjminyak kelapa 

sawit dengan.menggunakan bantuanjair, selanjutnya prosesjhidrogenasi asam 

lemak tak jenuh.menjadi asam stearat denganibantuan hidrogen, kemudian tahap 

terakhir.yaitunpemisahan.produk asam stearat dari produkmsamping dengan 

destilasi. 

1. Fat.Splitting (Hidrolisis)  

 Hidrolisis minyak dan lemak.merupakan suatu.proses industri.yang penting. 

Produk dari proses.tersebut yang berupa asam.lemak dan gliserol adalahibahan 

baku dasar.untuk berbagaijaplikasi. FatkSplitting ataujhidrolisiskminyakkadalah 

proses pemisahan.asamklemak dari.trigliserida dengan.menggunakan air padaisuhu 

tinggikdanktekananhtinggihataujdenganhreaksihkatalitik, dimanajair berada dalam 

keadaanksuhujyangkrelatifkrendah. Reaktanjdalamkhidrolisiskminyakjatauklemak 

terdiri darikdua fase cair. MenurutkGeorge, T. Austinjpadakbukunya yangjberjudul 

“Shreve’s Chemical Process Industries“ tahun 1984, ada 3 prosesjyangjdapat 

digunakan dalamjproses fat splitting diantaranyajadalah sebagai berikut : 

a. Twitchell 

 Cara ini yang paling tuajdalam fat splitting, yang manajsplitting dilakukan 

pada tangkijterbuat dari logamjmonel yang dioperasikanjsecara batch, dengan 

kondisijoperasi pada suhu 100oC sampaindengan 105ºC dan padantekanan 

atmosferik. Minyak dicuciiterlebih dulu dengan asamikemudian bersama-samaiair 

(20-25% dari beratiminyak) dan katalis (0,1-1,25% dariiberat minyak) diumpankan 

ke dalamitangki. Katalis (reagent twitchell) yang digunakanimerupakan asam-asam 



alkil-alkilnsulfonat atau asam-asamnsikloalifatik sulfonat. Hidrolisisndilakukan 

dengan menggunakanjsteam selama 12-48 jam. Padancara ini dapatndiperoleh 

konversi.sebesar 85-98%. 

b. Autoclave.sistemibatch 

 Proses ini adalahnmetode komersialmtertua yangndigunakanmuntuk 

memisahkan asam lemak.tanpa merusak.warna. Proses ini lebih cepat dibandingkan 

denganjproses Twitchell, waktujyang dibutuhkanjsekitar 6-10 jam. Prosesnini 

menggunakan.katalis, biasanya zink, magnesium, atau kalsium oksida. Biasanya 

digunakanikatalis zink karnaipaling aktif danjdigunakan sekitar 2-4%. Autoklaf 

berbentukisilinderipanjang, diameteridalamnya 1220-1829 mm danitingginya 6-12 

m, terbuat dariilogam tahan korosi danibersekat. Dalamiproses ini, autoklaf diisi 

denganiminyak, air yang ditambahkanisekitar setengah dariiminyak, serta katalis. 

Steam dialirkan terusimenerus guna untukimenghilangkan udaraiterlarut, kemudian 

autoklaf ditutup. Steam dialirkanisampai tekanan naiknmenjadi 1135 kPa dan 

diinjeksikan secaraiterus menerus melaluiibagian bawah. Konversi yang dihasilkan 

setelah 6-10 jam adalahilebih dari 95%. Kemudianoditransferomenuju 

tangkijpengendapanjdimana terbentukjduailapisan yaituklapisan ataskasamilemak 

dan bagiankbawah sweet water. Lapisan asamklemak.yangkterpisah, ditambahkan 

dengankasamkuntuk memisahkanksabun.yang.terbentuk, danjterakhirldicuciluntuk 

menghilangkanlasam minerallyanglterikut. 

c. Autoclave sistem.continue 

 Proses ini berlawanannarah, menggunakanntekanan yangntinggi, dan 

merupakan prosesjhidrolisis yang sangatjefisien. Suhu danjtekanan yang tinggi 

digunakan untukiwaktu yang singkat. Aliran minyakidan air yangiberlawanan arah 



menghasilkanmderajat splitting yangmtinggi tanpa menggunakanmkatalis. 

Bagaimanapun,pkatalisjmungkinjdigunakanjjuga. Menara splittingjadalahjjantung 

prosesktersebut. Biasanyakmenaraiyang digunakanidengan diameteridalamo508-

12201mmjdanjtingginya 18-25jm serta terbuatjdarijbahan ini yang tahanikorosi 

seperti baja 316jatauilogam inconel denganitekanan operasinyajsekitar 5000 kPa. 

Suhu yang tinggiisekitar 250-260˚C menjaminjfaseiair terlarutjpada minyak. 

Prosesnya merupakanjfase lemak danjminyak diumpankanjmelalui bawahjlalu 

akan menuju atas, sedangkanjair diumpankan.melalui bagianjatas lalu 

menujujbawah, sehingga akan berkontakjlangsung antarajkedua fase tersebutjdan 

terbentukjasam lemak. Derajat splitting dapatjmencapai 99%. Prosesjkontinu ini 

denganjtekanan tinggi lebih efisienjdibandingkan denganjproses lain, karena 

waktujreaksinya hanya 2-3 jam, perubahanjwarna asam lemakjyang sedikit. 

2. Hidrogenasi 

a. Hidrogenasi AsamiLemak TakiJenuh 

Hidrogenasiiadalahjpenambahan hidrogennsecara langsungnpada ikatan 

rangkapjyang ada dijasam lemakjtak jenuh danjmemutuskan ikatanjrangkapnya 

sehinggajmenjadi asamjlemak jenuh. Pada reaksijhidrogenasi prosesjpenambahan 

sepasang atomjhidrogen pada.ikatan rangkap.asam lemak tak jenuh.menjadi asam 

lemak jenuhjdibantu adanyajkatalis. Penggunaanjkatalis diperlukanjagar reaksi 

berjalan cepatidan efisienisehingga dapatidihasilkan yield yangitinggi. 

Hidrogenasijkatalitikjdipilih karenajmenghasilkan konversijreaksi yang 

lebih besaridibandingkan tanpaimenggunakanikatalis. Selain ituibiayaioperasinya 

lebihnmurah, mudahndalamnpengoperasiannya, sangatnselektif, effisienndan 

penggunaanmdalamnskala besar akan.menguntungkanmkarenampenggunaan 



katalisnyajdapatjdi-recycle. Apabila.dipilih proses.hidrogenasi non-katalitis.maka 

alatkyang.digunakankharusotahanoterhadaposuhuotinggio(biayaomahal), karena 

hidrogenasiknon- katalitisihanya bisaidioperasikan padaisuhu yangisangatitinggi 

yaitu 480 oC. Secaraiumum, prosesjhidrogenasijkatalitikndarijasamjlemak 

menggunakaniperalatan yangitahan korosiiberupa vesselidenganipengaduk, dan 

katalis yangjdigunakan bisanbermacam-macam. Materialnpenyusunnreaktornini 

harus tahan korosiidan tahaniterhadap tekananitinggi. 

b. HidrogenasijTransfer 

Proses hidrogenasiiumumnyanmemanfaatkanngas hidrogen, namunnada 

juga yangnmenggunakanisumber lain yangimemiliki atomihidrogen di dalamnya. 

Namun tujuannyaisama, yaitu menambahkaniatom hidrogenmdalammsuatu 

senyawa. Hidrogenasijperpindahannatau transfernyaitu prosesjhidrogenasi yang 

tidak menggunakanjgas hidrogen (H2) sebagaijsumber hidrogen, namunjmemakai 

hidrogen yangjterkandung dalamjsuatu senyawajlain seperti larutanjkalium format 

sebagai pendonorjhidrogen. 

Proses hidrogenasinminyaknlemaknbergugusnsiklopropenoidnsebaiknya 

dilakukanipada temperatur.yang tidak.terlalu tinggi, karena.padaktemperatur.yang 

tinggi gugus.siklopropenoid menjadi tidak stabil dan dapat mengalami polimerisasi 

dan.dimerisasi. Reaksiipembukaan cincinipada hidrogenasi gugusisiklopropenoid 

merupakan reaksiiyang eksotermisehingga temperaturnyaiperlu dijaga agaritidak 

terjadiipolimerisasi (Zarins, dkk.,1982). Kendala dalam proses hidrogenasi minyak 

lemakibergugusisiklopropenoidnyaitunbelumidiketahuinyaijumlahnkatalismyang 

benar-benar sesuaiidan temperaturioperasi yangicocokiuntukihidrogenasiigugus 

siklopropenoidiini. 



1.6. Sifat Fisika dan Sifat Kimia Bahan dan Produk 

 Sifat fisika.dan sifat kimia.bahan baku, katalis.dan produk merupakan.salah 

satu informasi.dalam desain pabrik.  

1.6.1. Bahan Baku 

      1. CrudekPalmkOil (CPO) 

 Sifat.Fisika 

 Berwarna    : Jingga.kemerahan   

 Densitas    : 900 kg/m.(pada.kondisi.lingkungan)  

 Titik.leleh    : 21-24ºC 

 Titik.didih    : 369 ºC 

 Sifat.Kimia 

 Bilangan.iod    : 50 – 55.g.I/100 gjminyak  

 Bilanganlasam   : 6,9 mg.KOH/gjminyak  

 Bilanganlpenyabunan   : 224-249 mg.KOH/g.minyak  

(Sumber : Krischenbauer,.1960) 

2. Hidrogen  

 Sifat.Fisika 

 Fasa    : Gas 

 Melting.Point (oC)  : -259.2 

 TemperaturlKritis (oC) : -250 

 BoilinglPoint (1 atm, oC) : -252.8 

 Densitas,l30oC (kg/m3) : 0.8130 

 BeratlMolekull(mol/kg) : 2.016 

 RumuslMolekul  : H2  



(Sumber : Perry, 2008) 

  

 

 Sifat.Kimia 

 Hidrogen tidak.berwarna, tidak.berbau, bersifat.non-logam, sangatjmudah 

 terbakar, akan terbakar pada konsentrasijserendah 4% di udarajbebas. 

(Sumber : Lentina Sihotang, 2017) 

3. Larutanlasamlfosfat 85%l(H3PO4) 

 SifatlFisika 

 TitiklLeleh   : 10,31 °C  

 TitiklDidih    : 336,85 °C   

 Sifat     : Korosif 

 Fase     : Cair 

 Warna     : TidakLBerwarna 

 Tekanan.uap (mmHg)  : 146°C  

 Berat.jenis.cairan   : 1,84 (100 persen)  

 Berat.jenis.uap   : 3,4.(udara.=.1)  

 Massa.molekul.relative  : 98,079 gram/mol 

(Sumber : Perry,.2008) 

 Sifat.Kimia  

 Senyawa ini larut.dalam air, berupa cairan.bening. 

(Sumber : Aura, 2019) 

 

 



4. Air.(H2O) 

Sifat.fisika 

Rumus.molekul  : H2O 

Berat molekul   : 18.kg/kmol 

Kenampakan   : Cairan.tak.berwarna 

Titik.didih (1 atm)  : 100oC 

Titik beku   : 0oC 

Densitas (500C)  : 1.000.kg/m3 

Temperatur kritis  : 647,2.K 

Tekanan kritis   : 220,60.Bar 

 

 

 

Sifat.kimia.Air 

Air.bersifat.normal.pada.pH 7,.adalah reagent.penghidrolisa.pada.proses 

hidrolisa..senyawa.kimia.berbentuk.cairan.yang.tidak.berwarna, tidak 

berbau.dan.tak.ada.rasanya. 

(Sumber : Susana, 2003) 

1.6.2. Produk 

      1. Asam.Stearat 

 Sifat.Fisika 

Rumus molekul   : C18H36O2 

Massa molekul   : 284,48 gr/mol 

Titik Didih    : 648,34 K 



Titk Beku    : 68,8oC 

Densitas    : 980 kg/m3 

Temperatur Kritis   : 805,09 +- 3,5 K 

Tekanan Kritis   : 1326,58 +- 85 kPa 

Volume Kritis   : 1,069 m3/kmol 

Fase     : padatan (25oC, 1 atm) 

Warna : putih 

 Sifat.Kimia 

 Asam.stearat sedikit larut.dalam air, sangat.larut dalam eter, dan sedikit 

 berbau, serta.memiliki rasa seperti.lemak. 

      2. Glycerol 

Gliserol.mempunyai.sifat-sifat,.antara.lain: 

Sifat.Fisika 

Rumus.molekul  : C3H5(OH)3 

Berat.molekul   : 92.kg/kmol 

Titik.didih   : 290oC 

Titik.lebur   : 17,9oC 

Densitas,.(pada 50oC,.1 atm)o: 1.014.kg/m3 

  

Sifat.Kimia 

Tidak bewarna, tidakjberbau, mudah larutnair, meningkatkan viskositas 

larutan, mengikatnair, cairan kental yangnmemiliki rasa manis, dan 

menurunkan.aktivitas air.  

 (Sumber : Wahyuni, 2016)  


